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Abstrak

Tanggap bencana kebakaran hutan dan lahan merupakan fokus kerja saat ini dari BPBD Provinsi
Bali. Tanggapan yang efektif terhadap ancaman ini memerlukan langkah-langkah pencegahan dan
mitigasi yang tepat, termasuk perencanaan penanggulangan bencana, sistem peringatan dini, dan edukasi
masyarakat. Dalam menghadapi status siaga darurat kekeringan, kebakaran hutan, dan lahan maka
pemerintah Provinsi Bali melalui Badan Penanggulangan Bencana (BPBD) Provinsi Bali menyerahkan
bantuan logistic yang bersumber dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana Republik Indonesia.
Untuk saat ini BPBD Provinsi Bali sudah melakukan penanganan penanggulangan bencana ke daerah —
daerah yang terkena dampak bencana karhutla seperti upaya kolaborasi pemadaman kebakaran di lahan
TPA Suwung Denpasar dan lahan TPA Sente Klungkung dimana kolaborasi tersebut diharapkan dapat
mempercepat penanganan penanggulangan bencana karhutla serta memberikan edukasi mengenai
penanganan penanggulangan bencana kebakaran hutan dan lahan melalui penyuluhan maupun melalui
edukasi teknologi. Pemanfaatan teknologi, khususnya aplikasi multimedia interaktif, dapat menjadi alat
yang efektif dalam menyebarkan informasi dan panduan tentang tanggap bencana kepada petugas
pemadam kebakaran dan masyarakat luas. Maka, aplikasi ini dapat menjadi wadah kolaborasi antara
pemerintah dan lapisan masyarakat dalam memberikan informasi penanganan penanggulangan bencana
karhutla. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Black Box Testing dan memberikan hasil yang
sesuai dengan yang diharapkan.

Kata kunci: Multimedia Interaktif, Bencana, Karhutla, BPBD.

1. Pendahuluan

Tanggap bencana kebakaran hutan dan lahan merupakan fokus kerja saat ini dari BPBD Provinsi
Bali. Tanggapan yang efektif terhadap ancaman ini memerlukan langkah-langkah pencegahan dan mitigasi
yang tepat, termasuk perencanaan penanggulangan bencana, sistem peringatan dini, dan edukasi
masyarakat[1]. Bencana kebakaran hutan dan lahan menjadi ancaman serius bagi kelestarian hutan dan
kesejahteraan manusia[2]. Hal ini dikarenakan dampak bencana kebakaran hutan dan lahan memiliki
dampak yang merusak ke berbagai aspek, termasuk kerugian ekonomi, kerusakan lingkungan, dan bahkan
ancaman terhadap kesehatan manusia[3]. Bencana kebakaran hutan dan lahan hampir terjadi setiap
tahunnya terkhusus pada musim kemarau[4].

Dalam menghadapi status siaga darurat kekeringan, kebakaran hutan dan lahan maka pemerintah
Provinsi Bali melalui Badan Penanggulangan Bencana (BPBD) Provinsi Bali memberikan bantuan logistic
yang bersumber dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana Republik Indonesia. Untuk saat ini BPBD
Provinsi Bali sudah melakukan penanganan penanggulangan bencana ke daerah — daerah yang terkena
dampak bencana kebakaran hutan dan lahan seperti upaya kolaborasi pemadaman kebakaran di lahan TPA
Suwung Denpasar dan lahan TPA Sente Klungkung dimana kolaborasi tersebut diharapkan dapat
mempercepat penanganan penanggulangan bencana kebakaran hutan dan lahan serta memberikan edukasi
ke seluruh lapisan masyarakat mengenai penanganan penanggulangan bencana kebakaran hutan dan lahan
melalui penyuluhan maupun melalui edukasi teknologi.

Pemanfaatan teknologi, khususnya aplikasi multimedia interaktif, dapat menjadi alat yang efektif
dalam menyebarkan informasi dan panduan tentang tanggap bencana kepada petugas pemadam kebakaran
dan masyarakat luas[5]. Melalui aplikasi ini, informasi tentang jenis bencana kebakaran hutan dan lahan
serta langkah-langkah tanggap bencana dapat diakses dengan mudah oleh berbagai pihak yang terlibat
dalam penanggulangan bencana. Hal ini tidak hanya memfasilitasi upaya mitigasi dan respons yang lebih
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efektif, tetapi juga meningkatkan kesadaran dan persiapan masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana
yang serius ini. Jadi, aplikasi ini diharapkan dapat menjadi wadah kolaborasi antara pemerintah, organisasi
masyarakat, dan sektor swasta. Pengembangan serta implementasi aplikasi multimedia interaktif dapat
memainkan peran penting dalam membangun ketahanan terhadap bencana kebakaran hutan dan lahan,
meningkatkan kesadaran masyarakat, dan meminimalkan dampak buruk yang ditimbulkan oleh kebakaran
hutan. Pada penelitian terkait lainnya pada sebuah media pembelajaran interaktif yang menjadi sarana
edukasi untuk mengajarkan pengelolaan dan pemilahan sampah kepada siswa dengan tujuan meningkatkan
pemahaman mereka serta membangkitkan minat belajar, sekaligus memberikan dukungan bagi guru dalam
proses pembelajaran[6]. Pada penelitian terkait selanjutnya telah mengembangkan aplikasi pembelajaran
gempa bumi berbasis Android untuk meningkatkan pemahaman dan persiapan siswa menghadapi
bencana[7]. Penelitian terkait selanjutnya tentang media pembelajaran interaktif sebagai sumber edukasi
kesiapsiagaan bencana tsunami pada anak dilakukan untuk mengurangi risiko bencana pada golongan yang
rentan tersebut[8]. Penelitian terkait selanjutnya telah dibangun aplikasi Virtual Tour 360 Degree yang
bertujuan sebagai media promosi untuk menggali pengalaman menjelajahi Taman Edelweis melalui web,
tanpa perlu mengunjungi tempat tersebut secara langsung yang nantinya ini diharapkan dapat meningkatkan
minat pengunjung situs web untuk mengunjungi Taman Edelweis secara langsung dengan menyajikan
informasi detail dan memberikan pengalaman seolah-olah pernah berada pada Objek Wisata Taman
Edelweis[9].

Berdasarkan penelitian terkait maka penelitian ini mengusulkan “Aplikasi Multimedia Interaktif
Pengenalan Panduan Tanggap Bencana Kebakaran Hutan Dan Lahan BPBD Pada Provinsi Bali” yang
nantinya dapat memberikan informasi sehingga dapat memberikan panduan dan pengetahuan tentang
tanggap bencana kebakaran hutan dan lahan kepada staff pegawai BPBD Provinsi Bali sert petugas
pemadam kebakaran dan seluruh lapisan masyarakat yang dimana dapat menjadi langkah yang signifikan
dalam membangun ketahanan terhadap bencana kebakaran hutan dan lahan.

2. Metode Penelitian

Pada tahap ini merupakan tahapan yang melibatkan pengumpulan bahan sesuai dengan kebutuhan
pembuatan aplikasi. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah MDLC atau Multimedia
Development Life Cycle, yang terdiri dari enam langkah yang harus diikuti berupa [10]:

3
1 Material
Concept Collecting

6 4
Distribution Assembly

Gambar 2.1 Metode Multimedia Development Life Cycle

1. Concept (Pengonsepan)
Media interaktif ini bertujuan menjadi sarana pengenalan yang lebih efektif dalam
memberikan informasi. Konsep dasar dari media ini adalah menjadi sebuah multimedia
interaktif yang didalamnya terdapat fitur-fitur yang disediakan untuk memberikan
informasi baik berupa materi, video edukasi, dan kuis.

2. Design
Design adalah tahap perancangan yang menentukan kebutuhan untuk Aplikasi Multimedia
Interaktif Pengenalan Panduan Tanggap Bencana Kebakaran Hutan Dan Lahan Pada BPBD
Provinsi Bali. Dalam tahap ini, perancangan aplikasi meliputi perangkat keras dan
perangkat lunak sesuai dengan yang diperlukan.
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3. Material Collecting
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan bahan meliputi video, gambar, audio, dan lainnya.
Bahan-bahan ini dapat diperoleh melalui internet atau pengambilan video dan gambar
secara langsung.

4.  Assembly
Pada tahap pembuatan sistem (Assembly), bahan-bahan yang telah disiapkan dirangkai
menggunakan perangkat lunak sebagai alat perancangannya.

5. Testing
Testing Tahapan testing merupakan tahap untuk menguji sistem Aplikasi Multimedia
Interaktif Pengenalan Panduan Tanggap Bencana Kebakaran Hutan Dan Lahan Pada BPBD
Provinsi Bali sudah selesai dibuat dengan menggunakan pengujian Black Box testing.

6. Distribution (Pendistribusian)
Pada tahapan ini aplikasi akan dihimpun disebuah media simpan. Apabila medianya
melampaui batasan, sehingga hendak dilaksanakan proses kompresi terhadap aplikasi agar
dapat tersimpan di media penyimpanan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Concept
Pada tahap konsep, fokusnya adalah menetapkan tujuan proyek dan mengidentifikasi siapa
saja yang akan menggunakan aplikasi tersebut. Langkah-langkah sistematis diperlukan untuk
merancang sistem dan menjelaskan cara membuat aplikasinya. Salah satu metode yang berguna adalah
dengan menggunakan flowchart, yang membantu dalam menentukan urutan langkah-langkah dan
prosedur yang diperlukan dengan menggambarkan alur yang jelas. Dengan demikian, proses dari
konsep hingga rencana menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami.
3.2 Flowchart sistem
Flowchart umum berisikan alur yang menggambarkan cara kerja Aplikasi Multimedia
Interaktif Pengenalan Panduan Tanggap Bencana Kebakaran Hutan Dan Lahan BPBD Provinsi Bali

Secara umum. ﬁ
\

| Mulai
&T/

Menu Utama
\ [

Menu Menu Langkah Menu R
Pengenalan anggapTerhadap, / Pencegahan Menu Video Menu Kuis L ET”‘T}';_T"““
Bencana Bencana / Kebakaran Apilkas

Gambar 3.1 Flowchart Umum
3.3 Flowchart Menu Pengenalan Bencana
Pada flowchart menu pengenalan bencana, akan dijelaskan alur yang menggambarkan cara
kerja pada menu pengenalan bencana. Menu pengenalan bencana akan menjelaskan hal-hal umum
mengenai pengertian kebakaran dan jenis faktor kebakaran yakni faktor alam dan faktor non alam.

Menu Pengenalan Menampilkan Materi
Menu Utama 0f Menampilkan Materi Menu Menampilkan Materi Kebakaran Fakior
Bencana Pengenalan Bencana Kebakaran Faktor Alam Non Alam

Gambar 3.2 Flowchart Menu Pengenalan Bencana
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3.4 Design

Proses desain merupakan tahapan pembuatan sketsa antarmuka sistem yang direncanakan.
pada tahapan ini dirancang menggunakan aplikasi bantuan adobe photoshop.
3.5 Design Antar Muka Menu Utama

Halaman menu utama adalah tampilan halaman awal dari aplikasi yang berisikan beberapa
menu di dalamnya, yaitu Menu Pengenalan Bencana, Menu Langkah Tanggap Terhadap Bencana,
Menu Pencegahan Kebakaran, Menu Video, Menu Kuis, dan Menu Tentang Aplikasi.

MENU LANGKAH TANGGAP
TERHADAP BENCANA

Gambar 3.3 Desain Antar Muka Menu Utama

Menu Ulama

Qe

MENU VIDEO

MENU KUIS

\ 4

MENU TENTANG APLIKASI *

3.6 Desain Antar Muka Menu Pengenalan Bencana

Pada Halaman menu pengenalan bencana ini menampilkan penjelasan materi terkait
pengertian kebakaran dan terdapat beberapa tombol yang memiliki fungsinya masing - masing yaitu
tombol home dipojok kiri atas untuk kembali ke menu utama, tombol music untuk menghidupkan dan
mematikan music, tombol x untuk keluar dari aplikasi, dan tombol panah di pojon kanan bawah untuk
pindah ke halaman berikutnya yang masih sama di menu pengenalan bencana.

®

Pengenalan Bencana o ©

kan sesvatu yang buat api
besar, yang terjadi di tempat
yang tidak diinginkan, merugikan, berbahaya dan
biasanya sulit dikendalikan. Kebakaran dapat
menimbulkan kerugian yang sangat besar jika tidak
dilakukan perhatian dan penanganan yang tepat
dalam mitigasi bencana. Kebakaran hutan/lahan
merupakan salah satu bencana yang terjadi setiap
tahun di banyak negara di dunia. Kebakaran dapat
dibedakan menjadi 2 jenis fakor yaitu : faktor alam
dan faktor non alam

menyala, baik kecil atau

Gambar 3.4 Desain Antar Muka Menu Pengenalan Bencana
3.7 Desain Antar Muka Menu Kebakaran Faktor Alam

Pada Halaman menu pengenalan bencana ini menampilkan penjelasan materi terkait
kebakaran factor alam dan terdapat beberapa tombol yang memiliki fungsinya masing - masing yaitu
tombol home dipojok kiri atas untuk kembali ke menu utama, tombol music untuk menghidupkan dan
mematikan music, tombol x untuk keluar dari aplikasi, tombol dan tombol panah di pojon kanan Kiri
bawah untuk pindah ke halaman berikutnya atau ke halaman sebelumnya yang masih sama di menu

pengenalan bencana.

®

Kebjkurun Fuktﬂ Alam

MUSIM KEMARAU

)

SAMBARAN PETIR

P

Gambr 3.5 Desain Menu Antar Muka Kebkaran Fktor Alam
3.8 Desain Antar Muka Menu Kebakaran Faktor Non Alam

Pada Halaman menu pengenalan bencana ini menampilkan penjelasan materi terkait
kebakaran factor non alam dan terdapat beberapa tombol yang memiliki fungsinya masing - masing
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yaitu tombol home dipojok kiri atas untuk kembali ke menu utama, tombol music untuk
menghidupkan dan mematikan music, tombol x untuk keluar dari aplikasi, tombol dan tombol panah
di pojon kiri bawah untuk pindah ke halaman sebelumnya yang masih sama di menu pengenalan
bencana.

Gambar 3.6 Desain Menu Antar Muka Kebakaran Faktor Non Alam

3.9 Pengujian Sistem
Pengujian sistem merupakan langkah penting untuk menemukan dan mengidentifikasi
kesalahan serta kekurangan dalam aplikasi yang telah dibuat, serta memastikan bahwa aplikasi
tersebut memenuhi kriteria sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, pengujian
dilakukan pada aplikasi yang telah dirancang dengan menggunakan metode Black Box Testing, yang
dilakukan oleh pengguna untuk memastikan kemudahan penggunaan aplikasi. Berikut adalah hasil
pengujian yang telah dilakukan pada Aplikasi menggunakan metode Black Box Testing.

®

!ebu_kuran Faktor Non Alumﬁ

PENYALAHGUNAAN AP

ILLEGAL LOGGING

Tabel 1 Pengujian Sistem

e

No Skenario Penguji Test Case Hasil Yang Hasil Keterangan
Diharapkan Pengujian
1 Pengguna memilih Klik tombol ~ Menampilkan  Aplikasi Sesuai
tombol menu menu halaman menu  menampilkan
pengenalan bencana pengenalan pengenalan
bencana bencana
2 Pengguna memilih Klik tombol ~ Menampilkan  Aplikasi Sesuai
tombol home home halaman menu  menampilkan
pengenalan
bencana
3 Pengguna memilih Klik tombol ~ Menghidupkan Aplikasi Sesuai
tombol music music atau menampilkan
mematikan
music
4 Pengguna memilih Klik tombol  Keluar dari Aplikasi Sesuai
tombol x X aplikasi menampilkan
5 Pengguna memilih Klik tombol  Pindah ke Aplikasi sesuai
tombol panah kanan panah kanan halaman menampilkan
atau kiri di bawah atau kiri di sebelumnya
bawah atau

selanjutnya

4 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah dapat dihasilkannya Aplikasi Multimedia Interaktif
Pengenalan Panduan Tanggap Bencana Kebakaran Hutan Dan Lahan sebagai Media Pembelajaran kepada
seluruh lapisan masyarakat dan staff pegawai BPBD Provinsi Bali, yang dimana sistem yang telah dibuat
diuji menggunakan metode Black Box Testing dimana hasil pengujiannya berjalan sesuai dengan skenario
yang telah diharapkan dan fungsi pada sistem telah berjalah sesuai dengan yang telah diharapkan.

Aplikasi Multimedia Interaktif Pengenalan Panduan Tanggap Bencana Kebakaran Hutan Dan

Lahan Pada BPBD Provinsi Bali (I Made Ivon Putra Pratama)
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